BAB I
PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang 
	Seiring pertumbuhan penduduk dunia maka jumlah kendaraan bermotor pun ikut bertambah. Hal ini mengindikasikan meningkatnya konsumsi bahan bakar minyak untuk kendaraan bermotor. Seperti yang kita ketahui bahwa minyak bumi yang termasuk dalam sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (unrenewable), maka sumber daya alam tersebut akan habis. Oleh karena itu diperlukan sekali adanya suatu usaha untuk mencari bahan bakar baru yang bisa dikembangkan untuk menjadi bahan bakar alternatif ataupun bahan bakar pencampur.
	Baru-baru ini pemerintah memperkenalkan produk bahan bakar baru yang yang diberi nama Pertalite.Sebelum mengeluarkan Bahan Bakar Minyak (BBM) Jenis Petalite, Pertamina sudah memasarkan beberapa jenis BBM seperti Premium, Pertamax dan Pertamax plus. Pertalite merupakan jenis BBM baru yang telah diluncurkan Pertamina di awal bulan Mei 2015 untuk memenuhi Surat Keputusan Dirjen Migas Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 313 Tahun 2013 yang isinya menetapkan standar mutu (spesifikasi) bahan bakar minyak jenis bensin yang dipasarkan di dalam negeri.

 	Mesin mobil maupun motor memerlukan jenis bensin yang sesuai dengan desain mesin itu sendiri agar dapat bekerja dengan baik dan menghasilkan kinerja yang optimal. Jenis bensin tersebut biasanya diwakili dengan angka / nilai oktan (RON), misalnya Premium ber-oktan 88, Pertamax ber-oktan 92 dan seterusnya. Semakin tinggi angka oktan, maka harga per liternya pun umumnya lebih  tinggi (mahal). Namun belum tentu bahwa jika mengisi bensin ber-oktan tinggi pada mesin mobil atau motor kita, kemudian akan menghasilkan tenaga yang lebih tinggi pula.

Modifikasi kendaraan sepeda motor ini banyak dilakukan pada sepeda motor baru hingga sepeda motor lama, seperti: sepeda motor 100cc di produksi pada tahun 1997. Sepeda motor 100cc dengan basis mesin 100cc sangat laris di pasaran.Tetapi dari segi mesin yang digunakan sepeda motor 100cc masih terdapat banyak kekurangan pada performa dan efesiensi bahan bakar.

 Ada banyak cara untuk meningkatkan akselerasi dan tenaga motor salah satunya dengan meningkatkan volume ruang bakar (cylinder capacity). Dengan meningkatnya kapasitas cylinder maka tenaga yang dihasilkan oleh motor menjadi lebih besar seiring naiknya perbandingan kompresi (compresion rasio) dengan perbandingan kompresi yang tinggi akan menghasilkan tekanan akhir pemampatan yang lebih tinggi sehingga mengakibatkan peningkatan suhu akhir pemampatan.

 	Tetapi dampak yang ditimbulkan cara meningkatan performa tersebut dapat menimbulkan pemakaian bahan bakar yang lebih boros dan memperkecil umur pemakaian kendaraan. Dapat dikatakan setiap cara diatas mempunyai dampak negatif pada proses modifikasi mesin.

Bahan bakar memegang peranan penting dalam motor bakar,nilai kalor yang terkandung didalamnya adalah nilai yang menyatakan jumlah energi panas maksimum yang bebaskan oleh suatu bahan bakar melalui reaksi pembakaran sempurna  persatuan massa atau volume bahan bakar tersebut.

1.2. Rumusan Masalah	
a. Bagaimana pengaruh pemakaian bahan bakar Pertalite dengan premium terhadap kinerja sepeda motor 125 cc?
b. Bagaimana konsumsi bahan bakar, daya, torsi dan pemakaian bahan bakar terhadap kinerja sepeda motor 125 cc ?

1.3. Batasan Masalah
	Pada prinsipnya, Bahan bakar memegang peranan penting dalam motor bakar untuk kepentingan kompetisi telah dimodifikasi komponen-komponen dan sistem mekanismenya. untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam pembuatan tugas akhir ini, pembahasaan tersebut meliputi.

1. Motor yang digunakan adalah motor Honda Supra yang berkapesitas 100 cc,dan dimodifikasi sesuai perancangan menjadi 125 cc. 
2. Menggunakan  bahan bakar adalah Pertalite dengan premium.

1.4 Tujuan Penelitian
a. Menganalisa pengaruh pemakaian bahan bakar Pertalite dengan premium terhadap unjuk  kerja sepeda motor .
b. Menganalisa konsumsi bahan bakar, daya, torsi dan pemakaian bahan bakar terhadap unjuk kerja sepeda motor  125 cc .

1.5  Sistematika Penulisan
Penulisan tugas Ahir ini terdiri atas 5 bab Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
	Dalam bab pendahuluan ini penulis mencoba menurakan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan .
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini di jabarkan mengenai landasan Teori-teori yang menunjang dalam pembuatan tugas akhir
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]Berisi tentang waktu dan tempat penelitian , prosedur perencanaan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang analisa hasil penelitian dan pembahasan penelitian
 BAB V PENUTUP 
	Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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